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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan
siswa kelas II di SD Swasta MIS Al-Anwar Medan melalui penggunaan media
kartu huruf. Media kartu huruf dipilih karena dapat menarik perhatian siswa,
memudahkan mereka mengenali huruf, dan merangkai kata menjadi sebuah
bacaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK)
yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan tes membaca siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media kartu huruf secara efektif meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa. Pada akhir siklus kedua, terjadi peningkatan signifikan dalam
kemampuan membaca siswa dibandingkan dengan pra-siklus. Selain itu, siswa
menunjukkan motivasi dan minat belajar yang lebih tinggi dalam pembelajaran
membaca. Media kartu huruf terbukti menjadi alat yang efektif dan
menyenangkan dalam proses pembelajaran membaca permulaan.

Kata kunci : Membaca permulaan, media kartu huruf, kemampuan membaca.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Membaca merupakan salah satu sarana bagi peserta didik untuk
mempelajari suatu hal yang belum diketahui dan dapat memperluas pengetahuan,
dengan membaca peserta didik dapat mengenali dirinya sendiri, budaya yang
dimilikinya bahkan juga dapat membantu mengenali budaya yang dimiliki oleh
orang lain. Henry Guntur Tarigan menyatakan bahwa membaca adalah salah satu
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh
pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa
tulis. (Harlina&Waedarita,2020)

Membaca merupakan keterampilan dalam memahami suatu bacaan yang
akan difokuskan pada kata-kata dan kalimat yang dibaca atau terdapat pada
bacaan, membaca pada dasarnya adalah suatu pengembangan dan meningkatkan
kemampuan, mulai dari kemampuan memahami kata, kalimat, paragraf yang
terdapat dalam bacaan. Dengan membaca peserta didik dapat memahami apa yang
terdapat di dalam kalimat atau bacaan yang di baca atau yang diajarkan oleh guru.
Secara umum membaca dapat dikatakan keterampilan atau bahasa yang sangat
penting dalam meningkakan keterampilan kemampuan berbahasa lainnya. Oleh
karena itu, membaca merupakan salah satu sarana yang diperlukan dalam
mempelajari hal-hal yang belum diketahui, sehingga dapat dikatakan dengan
membaca peserta didik dapat menggali informasi yang lebih banyak lagi. Dengan

membaca peserta



didik lebih mudah memahami apa yang disampaikan guru dalam proses belajar
mengajar. (Gulo,2020).

Hasil pengamatan dan wawancara dengan guru kelas IT SD Mis Al-Anwar
Medan, diperoleh informasi bahwa peserta didik masih belum mampu membaca
permulaan sehingga ketika ada tugas praktik membaca peserta didik masih ada
yang terbata-bata dalam pengucapan. Peserta didik masih kurang kelancarannya
dalam menyebutkan huruf dan mengeja tulisan, bahkan terdapat juga peserta didik
yang belum mengenal huruf abjad dan ketepatan dalam membaca serta pelafalan
yang kurang jelas dalam penyambungan kata. Peserta didik juga belum mampu
menguasai sebuah kalimat yang dibacanya sehingga mengalami kesulitan dalam
menangkap serta memahami informasi yang disajikan pada berbagai buku
pelajaran yang diberikan oleh guru kelas.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti secara langsung pada
tanggal 10 Maret 2023 di Mis Al-Anwar Medan di kelas II, diketahui bahwa hasil
membaca peserta didik tersebut masih terbilang rendah. Dari hasil tes membaca
harian yang telah dilakukan bahwa rata-rata pencapaian peserta didik kelas II
adalah 59,9, hanya sekitar 40% atau sebanyak 8 orang peserta didik yang
mencapai KKM dari 15 peserta didik. Sedangkan sisanya 60% atau 15 orang
siswa yang tidak mencapai Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan yaitu sebesar 65 Berdasarkan permasalahan di atas, perlu adanya
pemanfaatan media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan peserta didik. Hal ini dilakukan agar peserta didik mampu

mencapai tujuan pembelajaran membaca yang diharapkan. Salah satu media



pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kemampuan membaca permulaan peserta didik adalah dengan menggunkan media
kartu huruf. Dengan menggunakan media kartu huruf peserta didik yang belum
bisa membaca atau belum mengenal huruf dapat diajarkan dengan menggunakan
media kartu huruf.

Media kartu huruf adalah salah satu jenis media visual yang sangat penting
dalam proses pembelajaran. keingintahuan anak dapat dirangsang dan dibuat
hubungan antara isi pelajaran dengan dunia nyata melalui penggunaan media
visual salah satu alat pembelajaran visual yang membantu siswa terlibat dalam
kegiatan adalah media kartu huruf. Media kartu huruf ini juga sebagai perantara
dalam memberikan pesan kepenerima pesan sebagai sarana komunikasi agar
penerima pesan dapat mengetahui maksud dari pemberi pesan untuk
menyampaikan sebuah informasi yang bermanfaat untuk membantu pendidik
dapat mempercepat proses belajar dengan media pembelajaran anak dapat lebih
mengerti apa yang disampaikan oleh pendidik sehingga tujuan dari media lebih
mudah dan cepat dimengerti oleh anak. (Diana& Purbaning,2017).

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat menemukan bahwa
pembelajaran membaca dengan menggunakan media kartu huruf ini dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik pada kelas rendah

SD Mis Al-Anwar Medan.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
identifikasi masalahnya adalah:

1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam menggunakan media kartu huruf untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 11 SD Mis Al-
Anwar Medan?

2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam menggunakan media kartu huruf untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SD Mis Al-
Anwar Medan?

3. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca permulaan dengan

menggunakan media kartu huruf siswa kelas I1 SD Mis Al-Anwar Meda.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka diketahui tujuan penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam menggunakan media kartu huruf
2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam menggunakan media kartu huruf
3. Untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas II

Mis Al-Anwar Medan

4. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca permulaan dengan

menggunakan kartu huruf siswa kelas II Mis Al-Anwar Medan.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Diharapakan hasil penelitian ini mampu memberikan ilmu pengetahuan dalam
bidang pendidikan khususnya pendidikan guru sekolah dasar yang nantinya
setelah menjadi guru dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan
prestasi belajar disekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta didik
Memberikan pengalaman belajar membaca menggunakan media kartu
Huruf dalam kegiatan pembelajaran membaca permulaan dan diharapkan
dapat membantu menumbuhkan semangat peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan.
b. Bagi Guru
Memberikan pengalaman baru dalam kegiatan pembelajaran membaca
permulaan dengan menggunakan media kartu huruf sehingga meningkatkan
profesionalisme guru dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan.
c. Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan pemikiran sehingga dapat dijadikan referensi
untuk meningkatkan kualitas pemebelajaran disekolah dan menunjang

peningkatan mutu pendidikan.



d. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman dan informasi yang ilmiah, serta bermanfaat yang
berkaitan dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta

didik dengan menggunakan media kartu huruf.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Kerangka Teori
1. Membaca
a. Pengertian Membaca

Membaca adalah kegiatan yang (aktif) mereka dilatih untuk dapat
mengkomunikasikan dua hal yaitu : a. Apa yang mereka ketahui, apa yang ada di
pikiran mereka, b. Isi atau cerita yang sedang mereka telusuri melalui kegiatan
membaca teks. Oleh karena itu kegiatan membaca teks dapat diawali dengan
pertanyaan bimbingan, yaitu pertanyaan awal untuk mengarahkan pikiran dan
pandangan peserta didik. Dengan demikian, sebelum membaca teks, peserta didik
dibiasakan memanggil kembali pengalaman mereka yang berkaitan dengan isi
bacaan yang mereka hadapi. Kegiatan pemanasan pemikiran seperti ini perlu
dilakukan supaya peserta didik tidak membaca dengan pikiran kosong. Namun,
ada sesuatu yang dapat di bandingkan atau diadu dengan isi teks yang akan
mereka baca. Cara lain, dengan selain pertanyaan bimbingan yang dapat
dilakukan pada kegiatan pemanasan itu ialah meminta peserta didik menebak apa
yang akan terjadi dengan cerita selanjutnya.

Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang
disajikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia selain keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis. Hal ini sesuai dengan amanat
Undang — Undang No 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa

membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan pokok yang harus dibina



dan dikembangkan dalam pendidikan bahasa. Membaca merupakan kegiatan
yang penting dalam kehidupan sehari-hari, karena membaca tidak hanya untuk
memperoleh informasi, tetapi berfungsi sebagai alat untuk memperluas
pengetahuan bahasa seseorang. Dengan demikian, anak sejak kelas awal SD/MI
perlu memperoleh latihan membaca dengan baik khususnya membaca permulaan.

Menurut Mulyono Abdurahman (2019) membaca merupakan aktivitas
kompleks yang mencakup fisik dan mental. Aktivitas fisik yang terkait dengan
membaca adalah gerak mata dan ketajaman penglihatan. Aktivitas mental
mencakup ingatan dan pemahaman. Orang dapat membaca dengan baik jika
mampu melihat huruf- huruf dengan jelas, mampu menggerakkan mata secara
lincah, mengingat simbol- simbol bahasa dengan tepat dan memiliki penalaran
yang cukup untuk memahami bacaan.

Menurut Tarigan (2020) bahwa membaca adalah suatu proses yang
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk menerima pesan, suatu metode
yang dipergunakan untuk berkomunikasi dengan diri sendiri kadang-kadang orang
lain, yaitu mengkomunikasikan makna yang terkandung atau tersirat pada
lambang- lambang tertulis. Lebih singkatnya membaca adalah memetik serta
memahami arti makna yang terkandung di dalam bahan tulisan.

Membaca merupakan keterampilan berharga yang dapat digunakan
sepanjang hidup. Membaca yang baik ditunjukkan dengan kemampuan seseorang
menyelesaikan tugas membaca dengan mudah dan cepat disertai peningkatan

pemahaman sehingga memperoleh nilai lebih baik dan belajar dengan cepat. Hal



tersebut berdampak pada kemampuan menyelesaikan sekolah dan menjalani hidup

lebih mudah.

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya
untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat pada tulisan, membaca
merupakan proses berfikir untuk memahami isi teks yang di baca. Oleh karena itu,
membaca bukan hanya melihat kumpulan huruf yang telah membentuk kata,
kelompok kata, kalimat, paragraf, dan wacana. Akan tetapi lebih dari itu bahwa
membaca merupakan kegiatan memahami dan menginterpresentasikan lambang,
tanda, tulisan yang bermakna.

Membaca menurut Suwaryono terdapat berbagai arti,diantaranya
berbagai berikut:

1) Membaca adalah proses mendapatkan arti, proses berpikir mengartikan dan
menafsirkan arti menerapkan ide-ide dari lambang.

2) Membaca yang diartikan sebagai proses psikologi untuk menentukan
arti kata-kata tertulis.

3) Membaca melibatkan penglihatan, gerak mata, pembicaraan batin, ingatan dan
pengetahuan mengenai kata.

4) Membaca adalah aktivitas ynag kompleks dengan mengarahkan sejumlah
tindakan yang terpisah-pisah yang meliputi: orang-orang yang harus
menggunakan pengertian dan khayalan, mengamati dan mengingat-ingat, kita
tidak dapat membaca tanpa menggerakkan mata atau tanpa menggunakan

pemikiran kita.
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa membaca adalah proses menyampaikan simbol atau lambang dalam bahasa
yang digunakan sebagai alat untuk menghubungkan simbol-simbol dan lambang-
lambang sehingga dapat menjadi suatu kata atau kalimat yang memiliki makna di
dalam bacaan.

b. Tujuan Membaca

Membaca memiliki banyak tujuan yang ingin di capai oleh masing-masing
pribadi orang yang melakukannya. Tak terkecuali bagi anak usia dini yang masih
dalam proses belajar membaca. Tujuan ini antara lain adalah sebagai berikut:

1) Tujuan membaca bagi kebanyakan orang adalah untuk mendapatkan
informasi.
2) Tujuan membaca bagi orang lain adalah untuk meningkatkan kualitas yang
ada di dalam diri.
3) Tujuan membaca lainnya adalah sebagai penyalur kegiatan yang positif.
c. Jenis-Jenis Membaca

Jenis membaca secara umum adalah membaca permulaan dan membaca
lanjut. Secara garis besar, membaca dibagi menjadi dua jenis, yaitu membaca
nyaring dan membaca dalam hati. antara lain adalah sebagai berikut:

1) Membaca nyaring

Membaca nyaring adalah kegiatan membaca yang dilakukan dengan cara
menyuarakan lambang-lambang bunyi. Dalam membaca nyaring dibutuhkan
keterampilan dan teknikteknik tertentu terutama pada unsur suprasegmental

seperti nada, intonasi, tekanan, pelafalan, penghentian, dan sebagainya.
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2) Membaca dalam hati
Membaca dalam hati adalah kegiatan membaca yang dilakukan dengan
tidak menyuarakan lambang-lambang bunyi. Karena dilakukan dalam hati, jenis
membaca ini diberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami teks yang
dibaca secara lebih mendalam. Untuk keterampilan pemahaman, yang paling tepat
adalah dengan membaca dalam hati dibagi menjadi dua yaitu:
a) Membaca Ekstensif atau Membaca Cepat
Membaca ekstensif merupakan teknik membaca secara cepat tanpa
mengurangi pemahaman inti bacaan. Membaca ekstensif bertujuan untuk
menemukan atau mengetahui secara tepat masalah utama dari teks bacaan.
Membaca ekstensif atau membaca cepat meliputi membaca survey, dilakukan
untuk memeriksa, meneliti daftar kata, judul-judul bab yang terdapat dalam
buku- buku yang bersangkutan. Membaca cepat bisa ditujukan kepada peserta
didik yang sudah bisa membaca mengenal huruf.
b) Membaca intensif
Membaca intensif atau membaca pemahaman adalah kegiatan membaca
secara mendalam untuk memahami secara lengkap isi buku atau bacaan tertentu.
Dengan demikian, dalam membaca intensif diperlukan pemahaman mengenai
detail atau rincian isi bacaan secara mendalam.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis dalam membaca
berkaitan dengan kebutuhan dalam kegiatan membaca itu sendiri juga kepada

peserta didik yang mengalami masalah membaca yang dihadapinya dan jenis
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membaca ini dapat diterapkan di kelas agar peserta didik mampu mempelajarinya

dengan baik.

2. Membaca Permulaan
a. Pengertian Membaca Permulaan

Membaca permulaan adalah membaca tahap awal pembelajaran dalam
membaca. Pelajaran membaca permulaan diberikan di kelas I dan II, tujuannya
adalah agar peserta didik memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan
tulisan dengan intonasi yang wajar. Sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut.
Adapun membaca permulaan ialah merupakan tahap awal belajar membaca dan
berlangsung di kelas I dan II. Membaca permulaan berlangsung pada kelas-kelas
awal, yaitu SD/MI kelas I, II, dan III. Penekanan membaca pada tahap ini adalah
proses perseptual yaitu pengenalan korespondensi rangkaian huruf dengan 14
bunyi-bunyi bahasa, sementara memahami makna lebih ditekankan di kelas-kelas
tinggi. Membaca permulaan menurut Farida Rahim berlangsung di kelas I, II, dan
IIT dengan penekanan pada pengenalan huruf dengan bunyi bahasa.

Membaca permulaan adalah membaca tahap awal pembelajaran dalam
membaca. Pelajaran membaca permulaan diberikan di kelas I, II dan III tujuannya
adalah agar peserta didik memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan
tulisan dengan intonasi yang wajar.* Membaca permulaan yang dimaksud peneliti
adalah tahapan belajar membaca permulaan diawali dengan mengenal huruf abjad,
baik vokal maupun konsonan serta dapat menghubungkan suku kata menjadi kata
dan melatih peserta didik agar dapat membaca isi bacaan yang terdapat di dalam

buku dengan baik dan benar sesuai huruf yang diucapkan. (Astuti,2020).
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Menurut Dalman membaca permulaan atau mekanik bahwa anak perlu
dilatih membaca dengan pelafalan yang benar dan intonasi yang tepat. Teknik
membaca nyaring sangat baik diterapkan dalam membaca permulaan, anak perlu
diberikan contoh membaca yang benar sehingga anak bisa meniru cara membaca
kita. Membaca permulaan diberikan dikelas rendah sekolah dasar (SD) yaitu di
kelas I sampai I11.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan
membaca permulaan adalah merupakan tahap awal yang diajarkan dalam
pembelajaran membaca yang terdapat di kelas rendah (kelas awal). Dengan
membaca awal peserta didik akan lebih mudah mengenal huruf atau simbol-
simbol yang terdapat di dalam bacaan peserta didik.

b. Tujuan Membaca Permulaan

Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh
informasi, mencakup isi, dan memahami makna bacaan. Ketepatan dalam
keaktifan peserta didik dalam membaca sangat dipengaruhi oleh keaktifan
pendidik yang mengajar di kelas. Beberapa tujuan membaca adalah sebagai
berikut:

Menurut Soejono tujuan membaca yang harus dikuasai siswa yaitu:

1) Mengenalkan kepada peserta didik huruf-huruf dalam abjad sebagai tanda
suara atau tanda bunyi.
2) Melatih keterampilan peserta didik untuk mengubah huruf-huruf dalam kata

menjadi suara.
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3) Pengetahuan huruf-huruf dalam abjad dan keterampilan menyuarakan wajib
untuk dapat dipraktikkan dalam waktu singkat ketika peserta didik belajar
membaca lanjut.

Menurut Saleh Abbas tujuan membaca permulaan ialah:

1) Pembinaan dasar-dasar mekanisme membaca.

2) Mempu memahami dan menyuarakan kalimat sederhana yang
diucapkan dengan intonasi yang wajar.

3) Membaca kalimat sederhana dengan lancar dan tepat.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca
permulaan ialah memengaruhi pemahaman bacaan yang akan dibaca dan
pemahaman tentang mengenal huruf-huruf abjad. Yang artinya semakin kuat
tujuan seseorang dalam membaca maka semakin tinggi pula kemampuan orang
dalam membaca dan memahami isi bacaan, dapat membaca dengan intonasi serta
lafal yang baik dan benar. Adapun yang diharapkan bahwa peserta didik terampil
dalam memahami serta mengenal huruf abjad, kalimat sederhana, dan isi bacaan
yang sesuai dengan tujuan membaca.

c. Proses Membaca Permulaan

Kegiatan belajar membaca permulaan di sekolah ini seperti menerapkan
les membaca bagi siswa yang kemampuan membacanya masih di bawah rata-rata
di luar jam sekolah. Namun, kebanyakan sekolah mengajarkan membaca
permulaan secara klasikal di dalam kelas, belajar membaca seharusnya tidak
dijadikan sebagai sampingan dan dijadikan muatan tambahan dalam proses

pembelajaran lainnya.
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Karena membaca adalah dasar semua pelajaran sehingga seharusnya
pelajaran membaca dikemas satu kegiatan yang menyenangkan bagi peserta didik,
sehingga meskipun disandingkan dengan pembelajaran lain siswa kelas bawah
yang dalam tahap membaca permulaan akan mendapat porsi yang cukup dalam
pembelajaran guna meningkatkan kemampuan membaca permulaan.

Langkah awal dalam proses membaca adalah dengan melakukan kegiatan
membaca permulaan. Membaca permulaan adalah proses kognitif yang diawali
dengan mengenal huruf, angka, dan simbol. Hal ini dapat dikatakan bahwa
membaca permulaan adalah kegiatan seorang anak dalam mengawali aktivitas
dengan pengenalan huruf melalui simbol-simbol.

Adapun tahapan dalam membaca permulaan adalah sebagai berikut:

1) Mengenal unsur kalimat.

2) Mengenal unsur kata.

3) Mengenal huruf abjad menjadi suku kata.
4) Mengenal suku kata menjadi kata kembali.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa membaca
permulaan adalah proses membaca permulaan yang diajarkan dan diberikan
kepada peserta didik baik yang di dalam kelas maupun di luar kelas. Kegiatan
belajar mengajar diluar kelas dapat menambah kemampuan siswa dalam
menangkap pembelajaran dan membaca permulaan diawali dengan perkenalan

huruf serta mengajarkan suku kata atau kalimat yang terdapat di dalam bacaan.
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d. Faktor yang Memengaruhi Membaca Permulaan

Tidak hanya kegiatan menulis yang dapat dikatakan kompleks, begitupun
dengan kegiatan mengajarkan membaca pada anak. Anderson mengatakan bahwa
pemberian motivasi yang berasal dari lingkungan terdekat anak seperti orang tua
maupun guru sangat berpengaruh bagi kemampuan membaca peserta didik.
(Anggraini,2018).

Sama dengan pendapat yang dikemukakan oleh Tampubolon, bahwasanya
terdapat dua faktor yang memengaruhi kemampuan membaca seorang peserta
didik. Diantaranya adalah faktor endogen dan faktor eksogen. Faktor endogen
merupakan faktor yang terdapat dari dalam diri peserta didik itu sendiri,
sedangkan faktor eksogen adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik.
Kedua faktor ini sangat berkaitan bagi kemampuan membaca masing-masing
peserta didik. Hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan membaca dan menulis
pada anak berpengaruh secara bersamaan.

1) Motivasi

Motivasi memiliki pengaruh yang sangat besar bagi kemampuan membaca
anak. Motivasi atau dukungan baik dari dalam diri anak maupun dari lingkungan
akan menjadi pendorong agar anak semangat dalam membaca. Motivasi dapat
dikatakan sebagai ketertarikan membaca untuk belajar menjadi lebih baik. Salah
satu usaha agar anak termotivasi adalah dengan menyediakan berbagai bahan

bacaan yang menarik dan sesuai untuk anak peserta didik.
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2) Lingkungan keluarga

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Morrow, bahwa anak yang
dapat membaca sebelum memasuki usia sekolah adalah peserta didik yang berasal
dari keluarga dengan latar belakang tuli. Keluarga yang berlatar belakang tuli
adalah orang tua yang banyak memberikan contoh kepada peserta didik budaya
baca tulis. Sehingga tanpa disuruh mereka akan mengikuti dan mencontoh apa
yang dilakukan oleh orang tua. Pendapat ini sama dengan yang dikemukakan oleh
Leonhardt yang mengatakan bahwa anak mencontoh keteladanan yang ditujukan
oleh orang tua masingmasing. Dengan demikian, orang tua yang memberikan
contoh kepada anak membaca dengan sesering mungkin, maka anak juga akan
dapat membaca dengan cepat diantara teman seusianya.

3) Bahan Bacaan

Selain motivasi dan lingkungan keluarga, kemampuan membaca siswa
juga dipengaruhi oleh bahan bacaan. Bacaan yang rumit serta kata-kata yang tidak
dipahami untuk orang awam juga dapat menyebabkan malas untuk membaca,
terlebih lagi untuk anak-anak. Bromley mengatakan bahwa bacaan anak-anak
merupakan bacaan yang dengan bahan kritis serta biasanya mengembangkan
semua aspek pada peserta didik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi membaca terbagi menjadi 2 bagian yaitu faktor endogen dan faktor
eksogen. Faktor endogen merupakan faktor yang memengaruhi siswa dari dalam
diri peserta didik itu sendiri, dapat berupa inteligensi atau kecakapan, bakat,

minat, dan motivasi serta kondisi kesehatan peserta didik. Faktor eksogen
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merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa dapat berupa faktor keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Faktor lain yang juga memengaruhi hasil membaca
peserta didik yaitu faktor pendekatan membaca berupa cara seorang peserta didik
menentukan gaya bacaannya.

Untuk mempermudah peserta didik dalam memahami cara membaca
permulaan yang tepat sebaiknya pendidik dapat juga melengkapinya dengan
menyajikan media video membaca permulaan untuk membantu dan memudahkan
peserta didik. Adapun isi yang terdapat didalam video ini tentang cara membaca
permulaan, yang isinya ialah dimana pendidik terlebih dahulu mengenalkan huruf
abjad kepada peserta didik dengan cara mengheja huruf, serta mengenalkan huruf
vokal dan bagaimana cara mengheja huruf dan membaca yang benar kepada
peserta didik. Berikut link video membaca permulaan sebagai contoh yang
digunakan oleh peneliti agar lebih jelas dapat di akses atau dibuka linknya.
https://youtu.be/W1TZOIFCWJw, 12 November 2021.

e. Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan

Membaca permulaan merupakan suatu proses ketrampilan dan kognitif.
Proses ketrampilan menunjuk pada pengenalan dan penguasaan lambang-lambang
fonem, sedangkan proses kognitif menunjuk pada penggunaan lambang-lambang
fonem yang sudah dikenal untuk memahami makna suatu kata yang dapat
terangkai pada satu kalimat yang utuh dan dapat dimengerti maknanya. Penilaian
dapat dilaksanakan untuk mengetahui perkembangan kemampuan membaca
permulaan yang telah dilaksanakan. Pencapaian aspek-aspek perkembangan bahsa

bentuk huruf, angka, dan deskripsi dalam indikator kemampuan membaca


https://youtu.be/W1TZOIFCWJw
https://youtu.be/W1TZOIFCWJw
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permulaan, yaitu kemampuan menyebutkan lambang bunyi huruf, kemampuan

menyebut fonem yang sama, dan kemampuan membaca kata adalah penilaian

kemampuan membaca permulaan pada anak.

Dalam membaca permulaan, ada beberapa metode yang dapat digunakan,

yaitu:

a. Metode abjad

b. Metode bunyi

€. Metode suku kata

d. Metode kata melembaga

e. Metode global, dan

f. Metode struktural analitik sintetik (SAS) (Darmiyanti, 1997:53).

Aspek yang dinilai dalam kemampuan membaca permulaan menurut

Muslich (2009: 117) adalah:

1) Keaktifan

Anak dikatakan mampu membaca apabila anak memahami huruf-huruf dengan
baik dan dapat melafalakan kosa kata dengan intonasi atau bunyi yang tepat
sehingga anak dapat mengerti tentang apa yang dia baca dan maksud dari apa
yang dia baca dengan baik. Sebagai proses visual membaca merupakan proses
menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai proses
berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal,

interpretasi, membaca kritis, pemahaman kreatif
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2) Ketepatan Lafal

Lafal adalah suatu cara seseorang atau sekelompok orang dalam

mengucapkan bunyi bahasa. Bunyi bahasa indonesia meliputi vokal, konsonan,

dan diftong.

a)

b)

Vokal: Vokal adalah jenis bunyi bahasa yang ketika dihasilkan atau
diproduksi, setelah arus ujar ke luar dari gloris tidak mendapat hambatan dari
alat ucap, melainkan hanya diganggu oleh posisi lidah, baik vertikal maupun
horisontal, dan bentuk mulut. Misalnya: bunyi [i], bunyi [a], dan bunyi [u].
Konsonan: Konsonan adalah bunyi bahasa yang diproduksi dengan cara
setelah arus ujar keluar dari glotis lalu mendapat hambatan pada alat-alat ucap
tertentu di dalam rongga mulut atau rongga hidung.

Ketepatan Intonasi: Intonasi adalah naik turunnya lagu kalimat. Intonasi
berfungsi sebagai pembentuk makna kalimat. Pada kegiatan membaca teknis
(membaca nyaring) siswa dibiasakan membaca dengan intonasi yang wajar,
tekanan yang baik, dan lafal yang benar. Selain itu, membaca teknis (membaca
nyaring) dilakukan dengan suara keras.

Dalam penelitian ini istilah yang digunakan dalam penilaian kemampuan

membaca permulaan adalah BB (belum berkembang), MB (mulai berkembang),

BSH (berkembang sesuai harapan), BSB (berkembang sangat baik).
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3. Media Kartu Huruf
a. Pengertian Media Kartu Huruf

Media merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Langkah-langkah dan strategi yang dipersiapkan untuk
melakukan suatu pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pendidikan, maka media itu
harus diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam rangka mengembangkan sikap
mental dan kepribadian agar peserta didik menerima pelajaran dengan mudah,
efektif dan dapat dicerna dengan baik. (Anggraini,2018).

Menurut Suharso dan Ana Retnoningsi Media kartu adalah kertas tebal
yang berbentuk persegi panjang, yang digunakan untuk keperluan, seperti: tanda
anggota, karcis, tanda pengenal, dan lain sebagainya. Kartu huruf adalah
penggunaan sejumlah kartu sebagai alat bantu untuk belajar membaca dengan
melihat dan mengingat bentuk huruf dan gambar yang disertai tulisan dari makna
gambar yang ada pada kartu.

Media kartu huruf adalah kertas tebal yang berbentuk persegi panjang,
yang digunakan untuk keperluan seperti: tanda anggota, karcis, tanda pengenal,
dan lain sebagainya. Media Kartu huruf yang dimaksud didalam penelitian ini
adalah kertas tebal yang berbentuk persegi serta lambang huruf abjad yang
digunakan untuk pembelajaran membaca permulaan sebagai media kartu huruf
yang digunakan peneliti untuk mempermudah peserta didik mengenal huruf dan
bagaimana cara membaca. (Eliana,2020).

Kartu huruf merupakan pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk
belajar secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari

media pelajaran maupun memecahkan Persoalan. Dengan belajar aktif, peserta
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didik diajak untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya
mental akan tetapi juga melibatkan fisik. Dengan cara ini biasanya peserta didik
akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar

membaca dapat dimaksimalkan.

Gambar 2.1 Contoh media kartu yang digunakan peneliti

Menurut Mel Silberman kartu huruf adalah memilih dan memilah kartu.
Hal ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan
konsep, pengelolaan sifat, fakta tentang suatu objek atau mengulas ilmu yang
telah diberikan sebelumnya atau mengulang informasi. Gerakan fisik yang
dominan dalam membantu mendiminamisir kelas yang kelelahan.

Menurut Yudhi Munadi dan Farida Hamid media kartu huruf merupakan
aktivitas kerja sama yang bisa digunakan untuk mengerjakan konsep, karakteristik
klasifikasi, fakta tentang benda atau menilai informasi. Gerak fisik didalamnya
dapat membantu menggairahkan peserta didik yang merasa penat.

Menurut beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
media kartu huruf merupakan pembelajaran berupa potonganpotongan kertas yang
dibentuk seperti kartu yang berisi informasi atau materi pembelajaran.
Pembelajaran aktif media kartu huruf merupakan pembelajaran yang menekankan

keaktifan peserta didik, dimana dalam pembelajaran ini setiap peserta didik diberi
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kartu indeks yang berisi informasi tentang materi yang akan dibahas, kemudian
peserta didik mengelompokkan sesuai dengan kartu indeks yang dimilikinya.
Setelah itu peserta didik mendiskusikan dan mempresentasikan hasil diskusi
tentang materi dan kategori kelompoknya. Dengan menggunakan media kartu
huruf, guru lebih banyak bertindak sebagai fasilator dan menjelaskan tentang
media yang belum dimengerti siswa setelah presentasi selesai. Guru harus bisa
berusaha membuat suasana kelas menyenangkan, dan memberikan respon positif
yang dilakukan siswa. Selain itu, guru juga dianjurkan harus selalu berusaha
menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik dengan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berani mengungkapkan apa yang ada di dalam
pikirannya.

b. Langkah-Langkah Penerapan Media Kartu Huruf

Menurut Mel Silberman penerapan media kartu huruf adalah sebagai
berikut:

1) Berilah masing-masing peserta didik kartu indeks yang berisi informasi atau
contoh yang cocok dengan satu atau lebih kategori.

2) Mintalah peserta didik untuk berusaha mencari temannya diruang kelas dan
menemukan orang yang memiliki kartu dengan kategori sama (anda dapat
menemukan kategori tersebut sebelumnya atau biarkan peserta mencarinya).

3) Biarkan peserta didik dengan kartu kategorinya yang sama menyajikan sendiri
kepada orang lain.

4) Selagi kategori dipresentasikan, buatlah beberapa poin yang anda rasa penting.
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Sedangkan menurut Dedi Wahyudi penerapan media belajar kartu huruf

dengan langkah-langkah atau prosedur dilakukan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

1)

Langkah pertama, guru membagikan selembar kartu kepada setiap peserta
didik dan pada kartu tersebut telah dituliskan suatu materi.

Langkah kedua, peserta didik diminta untuk mencari teman (pemegang kartu)
yang sesuai dengan masalah yang ada pada kartunya untuk satu kelompok.
Langkah ketiga, peserta didik akan berkelompok dalam satu masalah masing-
masing.

Langkah keempat, peseta didik diminta untuk menempelkan di papan tulis
bahasan yang ada dalam kartu tersebut berdasarkan urutan-urutan bahasanya
yang dipegang kelompok tersebut

Langkah kelima bagi peserta didik yang benar mencari kelompok sesuai
bahasan atau materi pelajaran tersebut diberi hadiah.

Langkah keenam, guru memberikan komentar atau penjelasan dari permainan
tersebut.

Menurut Drs. Hartono prosedur kartu huruf adalah sebagai berikut:
Masing-masing peserta didik diberikan kartu indeks yang berisi materi
pelajaran.  kartu indeks dibuat Dberpasangan berdasarkan definisi,
kategori/kelompok misalnya kartu yang berisi aliran empiris dengan kartu
pendidikan ditentukan oleh lingkungan dll. Makin banyak peserta didik makin

banyak pula pasangan kartunya.
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2) Guru menunjuk salah satu peserta didik yang memegang kartu, siswa yang
lain diminta berpasangan dengan peserta didik tersebut bila merasa kartu yang
dipegangnya memiliki kesamaan.

3) Agar situasinya agak seru dapat diberikan hukuman bagi peserta didik yang
melakukan kesalahan. Jenis hukuman dibuat atas kesepakatan bersama.

4) Guru dapat membuat catatan penting di papan tulis pada saat

kegiatan terjadi.

c. Keunggulan dan Kelemahan Media Kartu Huruf

Tabel 2.1 Keunggulan dan Kelemahan Media Kartu Huruf

No. | Keunggulan Media Kelemahan Media Kartu Huruf
Kartu
Huruf
1. Guru mudah menguasai 1. Adanya kemungkinan terjadi penyimpangan
kelas peserta didik. Seperti: Peserta didik tidak
mengerti bagaimana cara
Menggunakannya
2. Mudah dilaksanakan 2. Peserta didik perlu perhatian lebih sehingga tidak
keseluruhan peserta didik diperhatikan dengan
baik
3. Mudah mengorganisir 3. Banyak menyita waktu terutama dalam
kelas menyiapkan media pembelajaran aktif dalam
pemilihan kartu
4. Guru mudah 4. Jika dalam penyajian media kurang jelas seperti
menerangkan font, warna, gambar, akan tidak menarik dan
dengan baik cepat membosankan.
5. | Peserta didik lebih | 5. Ukuran kartu sangat terbatas jika digunakan
mudah mengerti untuk kelas atas
tentang materi yang
diajarkan dari pada
yang  menggunakan
metode ceramah
6. | Peserta didik lebih
antusiasi dalam
pembelajaran
7. | Sosialisasi antara
peserta didik lebih
terbangun antara
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peserta didik dengan
peserta

didik lebih arab

8. | Murah, dapat diakses
oleh semua kalangan,

dapat digunakan
berdasarkan usia
berapa saja, tidak
membutuhkan

peralatan yang khusus
dan mudah di bawa
kemana-mana

Gambar 2.2 Media Kartu Huruf

4. Kompetensi Dasar (KD) Bahasa Indonesia Kelas I1 SD/MI

Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia Kelas II SD bertujuan untuk
menggali informasi tentang perubahan cuaca dan pengaruhnya terhadap
kehidupan manusia yang disajikan dalam bentuk lisan, tulis, visual, dan atau
eksplorasi lingkungan. Materi yang digunakan oleh peneliti dalam pencapaian
keberhasilan Kompetensi Dasar (KD) ialah perubahan cuaca dan pengaruhnya

terhadap kehidupan manusia serta ciri-ciri perubahan cuaca.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggali informasi terhadap skripsi, jurnal

atau karya ilmiah lainnya yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan,

diantaranya:
Tabel 2.2 Penelitian yang Relevan

No. Nama/Tahun/Judul Jenis Hasil Penelitian

1. [ Muhammad Arifin 2017, Penelitian | Melalui penggunaan
Implementasi Tindakan | permainan kartu kata
Pembelajaran Baca Tulis Kelas | bergambar dapat meningkatkan
Al-Qur’an dengan media kemampuan membaca awal
kartu bergambar siswa

Kelompok B 2.

2. [ Umi Latifah (2022) | Penelitian | Adanya pengaruh yang
pengaruh media kartu kata| Tindakan | signifikan dari media kartu
bergambar terhadap| Kelas kata bergambar dalam
kemampuan membaca meningkatkan kemampuan
permulaan pada anak didik membaca permulaan pada anak
kelompok B TK Dharma Taman Kanak-kanak
wanita kedungpilang Dharma wanita kedungpilang
kecamatan WO0nosegoro kecamatan WOnosegoro
kabupaten boyolali tahun kabupaten  boyolali  tahun
pelajaran 2020/2021 pelajaran 2020/2021.

3. | Huzaimah (2017)| Penelitian | Media kartu huruf hijaiyyah
Pengaruh media  kartu| Tindakan | dapat memberikan pengaruh
huruf hijaiyyah terhadap| Kelas | yang positif terhadap
kemampuan anak kemampuan  anak  dalam

mengenal huruf hijaiyyah
di Kelompok B Tk 1
AlKhairaat Kasimbar

mengenal huruf hijaiyyah.

Berdasarkan penjelasan di atas yang menyebutkan bahwa pembelajaran

dengan menggunakan media kartu bergambar dapat meningkatkan kemampuan

Membaca, hal inilah yang menjadi alasan dasar peneliti untuk meneliti tentang
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Peningkatan Kemampuan Membaca permulaan dengan menggunakan media kartu
huruf siswa kelas II SD Mis AlAnwar Medan.

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian
sebelumnya adalah terletak pada lokasi penelitian dan pada tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui aktivitas guru dalam menggunakan media kartu huruf,
untuk mengetahui aktivitas siswa dalam menggunakan media kartu huruf, untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SD Mis Al-Anwar
Medan, serta untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca permulaan
dengan menggunakan kartu huruf siswa kelas I SD Mis Al-Anwar Medan.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan dengan
penelitian sebelumnya adalah terletak pada Metode penelitian pada penelitian
sebelumnya menggunakan jenis penelitian Tindakan kelas, yang sama digunakan
pada penelitian ini yaitu menggunakan jenis penelitian tindakan kelas, serta media
pembelajaran yaitu menggunakan media kartu huruf sebagai upaya peningkatan

kemampuan membaca permulaan.

2.3. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka berpikir penelitian merupakan hubungan antara variabel yang
disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan dengan penelitian yang
sedang dilaksanakan. Pemilihan metode pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Kerangka fikir menggambarkan

masalah yang dihadapi dan strategi yang digunakan.
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Penerapan media yang tepat dalam pembelajaran membaca merupakan
salah satu cara untuk membantu anak dalam memahami konsep huruf dan kata.
Salah satu media yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan membaca
permulaan siswa kelas II SD Mis Al-Anwar Medan yakni media kartu huruf yang
merupakan kartu berisikan kata-kata yang dilengkapi dengan gambar, dengan
media ini, anak akan melihat, mengingat simbol tulisan, dan gambar pada setiap
kartu kata bergambar yang dimainkan.

Melalui penggunaan media kartu huruf bergambar kemampuan membaca
permulaan anak akan lebih meningkat. Anak-anak akan mempunyai semangat dan
lebih aktif dalam belajar membaca karena anak dilibatkan untuk berpartisipasi
langsung pada kegiatan membaca yakni dalam memahami hubungan dan konsep
huruf di dalam sebuah kata serta hubungan gambar dengan tulisannya.

Berdasarkan penjelasan yang telah diungkapkan, maka dapat diketahui
bahwa media kartu hufur dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan

anak. Untuk kerangka pikir penlitian ini adalah sebagai berikut:



[ Kondisi awal ] |:>

=)

(=)
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Peserta didik masih belum
mampu membaca permulaan

Media Kartu Huruf

Meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa

kelas I1 106802 Medan

Gambar 2.3
Kerangka Pikir Penelitian



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas didefinisikan sebagai suatu penyelidikan yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas berupa hasil yang bermanfaat sebagai masukan
dalam proses pembelajaran berdasarkan tindakan tertentu dalam suatu siklus.

Penelitian tindakan kelas merupakan sarana penelitian pembelajaran
khususnya dan pendidikan pada umumnya yang hasilnya akan memberikan
masukan bermanfaat bagi pengambilan keputusan. Dengan demikian, penelitian
ini merupakan suatu bentuk reflektif melalui tindakan tertentu untuk memperbaiki
dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional. Dalam
penelitian ini penyelesaian masalah yang akan digunakan yaitu penelitian
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dibuat
untuk memecahkan suatu permasalahan yang terdapat di dalam kelas.

Penelitian ini terdiri dari III siklus, setiap siklus terdiri dari beberapa
tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Untuk lebih
jelasnya rancangan penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada diagram siklus

PTK berikut ini:

31
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Perencanaan

¢

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

Pengamatan

Perencanaan

{p

JL

Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan

Pengamatan

Perencanaan

&

A

Refleksi SIKLUS III Pelaksanaan

% Pengamatan
Selesai

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian Perencanaan
Kemis dan Mc Taggart
(Sumber: Arikunto, 2014: 92)

(

1. Perencanaan tindakan (planning)

Perencanaan (p/anning) adalah mengembangkan rencana tindakan secara
kritis yang digunakan untuk memperbaiki, meningkatkan apa yang telah terjadi
dimana perubahan perilaku dan sikap sebagai solusi.

Adapun susunan rencana yang dilakukan oleh peneliti adalah:

a. Menentukan media yang akan diajarkan.

b. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
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masing- masing siklus.

C. Menyiapkan media media kartu huruf yang akan digunakan dalam
pembelajaran.

d. Menyiapakan lembar observasi dan tes pada masing-masing siklus.

e. Membuat lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik selama
berlangsungnya proses belajar mengajar.

2. Tindakan (acting)

Tindakan merupakan apa yang dilakukan secara sadar dan terkendali oleh
guru atau peneliti yang merupakan variasi yang cermat dan bijaksana sebagai
upaya perbaikan, peningkatan, atau perubahan yang diinginkan. Pada tahap ini
peneliti melakukan tindakan sebagai berikut:

a. Melaksanakan proses belajar mengajar sesuai dengan Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan.

b. Melaksanakan tes akhir tindakan pada masing-masing siklus untuk
mengetahui ada tidaknya peningkatan kemapuan membaca melalui media
kartu huruf.

Adapun tindakan kegiatan pembelajaran yang peneliti lakukan adalah
sebagai berikut:

a. Guru memasuki kelas dan mengucap salam.

b. Guru mengajak semua peserta didik untuk berdoa.

€. Guru mengkondisikan kelas dan mengecek kehadiran peserta didik.

d. Guru melakukan apersepsi dan motivasi kepada peserta didik

e. Membentuk kelompok yang terdiri dari 3-4 orang peserta didik.
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f. Guru memberikan kartu kepada setiap anggota kelompok.

g. Siswa mencocokkan kartu sebelum batas waktu yang telah ditentukan.
h. Mengerjakan tes yang diberikan guru.

I.  Guru memberikan pesan moral dan refleksi

J.  Guru menutup pembelajaran dengan mengajak peserta didik berdoa.
3. Pengamatan (observing)

Pengamatan merupakan mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang
dilakukan terhadap peserta didik. Pada tahap ini yang dilakukan ialah berupa
kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat yaitu guru dan peneliti,
pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan tindakan. Guru pengamat
diharapkan dapat menulis semua hal yang dianggap masih kurang dalam tindakan
tersebut. Pengamatan yang diamati oleh guru pengamat selama proses
pembelajaran berlangsung yang dilakukan di dalam kelas. Pengamatan dilakukan
untuk memperoleh gambaran nyata suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab
pertanyaan penelitian.

4. Refleksi (reflecting)

Refleksi adalah kegiatan mengingat, merenungkan, dan menemukan
kembali suatu tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam observasi. Pada
tahap ini peneliti bersama guru dan dibantu oleh teman sejawat melakukan
refleksi dengan memperhatikan aktivitas guru dan aktivitas peserta didik. Dari
hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung dan hasil tes peserta
didik. Pada tahap ini kegiatan refleksi tersebut terjadi pada siklus 1 dalam

penyempurnaan pada siklus selanjutnya.
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3.2. Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SD Mis Al-
Anwar Medan yang berjumlah 17 peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan di SD
Mis Al-Anwar Medan. Objek penelitian ini adalah peningkatan kemampuan
membaca permulaan siswa kelas II SD Mis Al-Anwar Medan melalui penggunaan

media kartu huruf.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data yang
akurat dan relevan. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi dan tes.
1. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan
langsung terhadap objek penelitian. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan
dengan menggunakan lembar observasi yang berisi indikator-indikator perilaku
yang diamati selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuan observasi dalam
penelitian ini adalah:
a) Mengamati aktivitas guru dalam menggunakan media kartu huruf selama

proses pembelajaran.

b) Mengamati aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan

menggunakan media kartu huruf.
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Mengidentifikasi interaksi antara guru dan siswa serta interaksi antar siswa
dalam konteks penggunaan media kartu huruf.

Menilai efektivitas penggunaan media kartu huruf dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa.

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan menggunakan lembar

observasi yang berisi indikator kemampuan Membaca Permulaan Menurut

Tarigan (2008) yaitu:

1.

9)

Mengenal huruf secara visual: Anak mampu mengenali huruf-huruf alfabet
baik besar maupun kecil.
Menghubungkan huruf dengan bunyi: Anak dapat mengidentifikasi dan
melafalkan bunyi dari setiap huruf.
Menggabungkan huruf menjadi suku kata: Anak mampu membaca kombinasi
huruf seperti "ba", "ca", "da".
Membaca kata sederhana: Anak dapat membaca kata dengan satu atau dua
suku kata, seperti "buku", "mata".
Memahami makna kata: Anak mampu mengaitkan kata yang dibaca dengan
makna atau benda yang dimaksud.

Tujuan observasi dalam penelitian ini adalah:
Mengamati aktivitas guru dalam menggunakan media kartu huruf selama
proses pembelajaran.
Mengamati aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan media kartu huruf.
Mengidentifikasi interaksi antara guru dan siswa serta interaksi antar siswa

dalam konteks penggunaan media kartu huruf.
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h) Menilai efektivitas penggunaan media kartu huruf dalam meningkatkan

kemampuan membaca permulaan siswa.

Observasi dilakukan secara sistematis menggunakan instrumen yang telah

dipersiapkan, meliputi:

a. Lembar observasi kegiatan pembelajaran

b. Lembar observasi aktivitas guru

c. Lembar observasi aktivitas siswa

d. Catatan lapangan untuk mencatat kejadian-kejadian penting yang tidak

tercakup dalam lembar observasi

Hasil observasi akan digunakan sebagai bahan refleksi dan evaluasi untuk

perbaikan pada siklus berikutnya,

menganalisis peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa.

serta sebagai data pendukung dalam

Tabel 3.1 Kisi- Kisi Observasi Kemampuan Membaca Permulaan Anak

Aspek/ Indikator Deskriptor Instrumen/
Dimensi Metode
Mengenal huruf | - Anak dapat menunjukkan atau Observasi/Tes
secara visual | menyebutkan nama huruf besar Huruf
Penguasaan dan kecil dengan benar.
Huruf Menghubungkan | - Anak mampu melafalkan bunyi Observasi
Huruf dengan | huruf yang ditunjukkan, misalnya| Langsung
Bunyi "a" untuk huruf"A".
Membaca | Menggabungka |- Anak mampu membaca suku Tes membaca
Suku Kata n Huruf kata sederhana seperti "ba", "ku", | suku kata.
Menjadi Suku | "si".
Kata
Membaca | Membaca Kata |- Anak dapat membaca kata Observasi, tes
Kata Sederhana seperti "susu", "papa”, "mama". membaca.
Sederhana
Membaca - Anak mampu membaca Tes Membaca
Pemahaman | kalimat pendek | kalimat seperti "Ibu makan Kalimat
Bacaan nasi".
Dasar Memahami - Anak dapat menjawab Tanya Jawab
Kalimat Pendek | pertanyaan sederhana tentang Interaktif

kalimat yang dibaca.
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Sumber : Tarigan (2008)
Kriteria penilaian observasi yang digunakan:

Skor Kriteria
4. Sangat Baik: Mampu membaca/memahami tanpa kesalahan.
3 Baik: Membaca dengan sedikit kesalahan.
2. Baik: Membaca dengan sedikit kesalahan.
1 Kurang: Belum mampu membaca/menjawab dengan benar.

2. Tes

Sumber : (Tarigan (2008)

Tes merupakan instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk

mengukur kemampuan membaca permulaan siswa. Dalam penelitian ini, tes

dilakukan untuk mengevaluasi peningkatan kemampuan membaca siswa setelah

menggunakan media kartu huruf.

Karakteristik tes yang digunakan:

a) Tes lisan: untuk mengukur kemampuan siswa dalam mengenal huruf,

membaca suku kata, dan membaca kata sederhana.

b) Tes tertulis: untuk mengukur pemahaman siswa terhadap konsep huruf dan

kata yang telah dipelajari.

Pelaksanaan tes:

Tes dilakukan pada awal penelitian (pre-test) untuk mengetahui
kemampuan awal siswa.

Tes juga dilakukan pada akhir setiap siklus untuk mengukur peningkatan
kemampuan membaca siswa.

Hasil tes akan dibandingkan antara pre-test dan post-test untuk

mengevaluasi efektivitas penggunaan media kartu huruf.
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Aspek yang dinilai dalam tes meliputi:

a. Kemampuan mengenal dan membedakan huruf
b. Kemampuan mengucapkan bunyi huruf dengan tepat
c. Kemampuan membaca suku kata
d. Kemampuan membaca kata sederhana
e. Kemampuan memahami makna kata yang dibaca

Dengan menggunakan kedua teknik pengumpulan data ini observasi dan
tes diharapkan peneliti dapat memperoleh data yang komprehensif mengenai
proses dan hasil penggunaan media kartu huruf dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa kelas II SD Mis Al-Anwar Medan.

Kombinasi data dari observasi dan tes akan memberikan gambaran yang
lebih lengkap tentang:
1. Efektivitas penggunaan media kartu huruf dalam proses pembelajaran
2. Perubahan perilaku dan partisipasi siswa selama pembelajaran
3. Peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa secara

kuantitatif
4. Kendala dan tantangan yang dihadapi selama implementasi metode
pembelajaran dengan media kartu huruf

Analisis terhadap data yang terkumpul akan membantu peneliti dalam
menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan penelitian yang telah
ditetapkan. Selain itu, hasil analisis ini juga akan menjadi dasar untuk
merumuskan rekomendasi perbaikan metode pembelajaran membaca permulaan

di kelas II sekolah dasar.
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Analisis Data terhadap Aktivitas Guru terdapat pada Tabel 3.3: Lembar
Observasi Penilaian Kinerja Guru (Perbaiki format tabel dan tambahkan sumber
referensi yang sesuai). Analisis Data terhadap Siswa yaitu Statistik deskriptif
kuantitatif. Pada Tabel 3.4: Interpretasi Skor dengan Kategori (Perbaiki format
tabel dan tambahkan sumber referensi yang sesuai). Rumus menghitung

persentase: p = (f/ n) x 100%.

3.4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara
observasi dan tes. Adapun kegiatan yang akan diamati dalam pembelajaran
membaca permulaan adalah yang diikuti oleh anak dengan mendengarkan arahan
yang di sampaikan oleh peneliti.

Kegiatan ini akan dilakukan berulang kali sampai mendapatkan hasil yang
memuaskan pada hari-hari berikutnya yang kemudian dilihat bagaimana
perkembangan membaca permulaan anak dalam kegiatan ini.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar observasi dan tes. Kisi-kisi lembar observasi (check list) kemampuan
membaca permulaan anak selanjutnya dituangkan dalam rubrik untuk
mempermudah penilaian.

Tabel 3.2
Kisi-kisi Lembar Observasi Kemampuan Membaca permulaan pada anak

No Indikator Aktivitas Anak Skor Catatan
Pengamat
1. | Mengenal Hurufsecara | Anak mengenali huruf"A, B, 4 Anak
Visual C, D" dengan benar. menyebutkan
huruf tanpa
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kesalahan
2. | Menghubungkan Huruf | Anak melafalkan bunyi huruf Anak sedikit
dengan Bunyi "B" — "beh". ragu saat
melafalkan
huruf
»g?
3. Membaca Suku Kata Anak membaca suku kata Anak membaca
Sederhana "ma", "s1", "tu". lancar tanpa
kesalahan
4, Membaca Kata Anak membaca kata "susu", Membaca
Sederhana "papa". lancar dan jelas
o. Memahami Makna Anak menunjukkan benda Anak
Kata "buku" setelah membacanya. membutuhkan
sedikit bantuan
untuk
memahami kata
Buku”
6. Membaca Kalimat Anak membaca kalimat "Ibu Intonasi masih
Pendek makan nasi". kurang lancar,
tetapi dapat
dipahami.
7. Memahami Makna Anak menjawab pertanyaan: Anak
Kalimat Pendek "Siapa makan nasi?" menjawab
dengan benar:
"Ibu makan
nasi".

Sumber : Tarigan (2008)

1. Lembar observasi

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh informasi dalam kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan media kartu huruf. Lembar observasi terdiri

dari dua bagian, lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi untuk

aktivitas peserta didik. Lembar observasi tersebut berisi mengenai aktivitas yang

dilakukan dari pihak guru (peneliti) maupun dari pihak peserta didik (diteliti),

yang disajikan berupa poin-poin mengenai aktivitas yang berlangsung selama

proses pembelajaran. Dalam observasi ini terdapat masing-masing yang memiliki

tugas tertentu, dimana guru mengamati peneliti sebagai guru, sedangkan teman
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sejawat mengamati kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran dalam
kelas. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar untuk
mengamati penerapan media kartu huruf dalam meningkatkan kemampuan

membaca permulaan peserta didik. (Alvionita,2020).

2. Soal Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang berbentuk lisan
dengan cara peneliti menunjuk semua peserta didik dan memberikan media kartu
huruf kepada peserta didik yang ditunjuk untuk menyebutkan huruf abjad atau
menghubungkan kata yang ada dipapan tulis atau papan yang digunakan untuk
melihat kemampuan membaca permulaan peserta didik menggunakan media kartu
huruf. Contohnya soal yang digunakan ialah mencari suku kata yang hilang
misalnya: - B - U = (I - B .....), peserta didik akan di tunjuk untuk mencari
kartu yang didalamnya adalah huruf U dan peserta didik juga akan
menghubungkan huruf U kedalam kata yang terpotong agar dapat menjadi sebuah
kata. (Agung,2020).
3.5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu cara untuk mengolah data dari apa yang peneliti
lakukan selama meneliti untuk dapat di pahami. Teknik analisis data ini dilakukan
sesudah pungumpulan data dilakukan. Adapun teknik analis data yang digunakan
peneliti dalam penelitian PTK ini adalah persentase. (Amini,2020).

Analisis data tersebut akan di paparkan sebagai berikut:

1. Analisis Data terhadap Aktivitas guru



43

Data aktivitas guru diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi selama
proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 3.3 Lembar Observasi penilaian Kinerja Guru

No ASPEK PENILAIAN Skor Penilaian
4 3 (211

1 Kemampuan guru mempersiapkan kelas

Kemampuan guru memberikan apersepsi

Kemampuan membuka proses pembelajaran

Kemampuan guru menyampaikan materi

Kemampuan guru memberikan contoh

Kemampuan guru  menggunakan media pembelajaran

Kemampuan guru memotivasi siswa

0| QAN | B W N

Kemampuan guru memotivasi siswa melakukan pengamatan
proses

9 Kemampuan guru berkomunikasi dengan siswa

10 | Kemampuan guru memberikan tugas

11 Kemampuan guru memberikan penilaian

12 | Kemampuan guru melakukan evaluasi

13 | Kemampuan guru membuat kesimpulan hasil belajar

14 | Kemampuan guru menutup pelajaran

Jumlah

Jumlah keseluruhan

Persentase

Sumber: Diolah Peneliti 2024

2. Analisis Data terhadap Siswa
Setelah pengumpulan data dilakukan dilanjutkan dengan analisis data
digunakan statistik deskriptif kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari

pengamatan pelaksanaan tindakan selanjutnya dianalisis dengan menarasikan
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hasil test belajar dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Selanjutnya untuk
menguji hepotesis tindakan yang peneliti ajukan, dilakukan dengan menganalisis
hasil belajar pada siklus pertama dengan hasil belajar pada siklus kedua dengan
melihat perbedaan rata-rata yang diperoleh siswa.

Tabel 3.4 Interpretasi skor dengan kategori

Skor Interpretasi
0,00-0,75 BB
0,76-1,50 MB
1,51-2,25 BSH
2,26-3,00 BSB

Sumber: (Senti,2022)

Selanjutnya pemaparan data dilakukan secara sistematis dalam bentuk
narasi dan dilengkapi dengan grafik maupun tabel frekuensi yang menguraikan
persentase jumlah anak yang teramati dengan menggunakan rumus :

Rumus untuk menghitung persentase

!
p=nx100%

Keterangan :
p = persentase kemampuan membaca anak
f= jumlah anak yang mengalami perubahan
n = jumlah seluruh anak
%= Intervensi hasil analisis
3.6. Indikator Keberhasilan

Indikator peningkatan kemampuan membaca yang dimaksud berupa
kemampuan anak apabila dalam menyebutkan lambang bunyi huruf, kemampuan
anak dalam menyebutkan fonem yang sama, dan kemampuan anak dalam

membaca kalimat mencapai persentase >70%. (Freya,2023).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Mis Al-Anwar Medan pada kelas II semester
genap tahun pelajaran 2024. Sekolah ini beralamat di Jalan Willem Iskandar
Pancing 2 Komplek 1 Perumahan TAIN. Prov. Sumatera Utara. Pada saat ini
Madrasah Mis Al-Anwar memiliki 1 (satu) kepala sekolah yang dipimpin oleh Ibu

Nurmaya Sari, S.Pd.I

4.2. Deskripsi Hasil Penelitian
1. SIKLUS I

Pelaksanaan siklus I dilakukan 1 kali pertemuan yang dilakukan pada
tanggal 10 Oktober 2024 yang sekaligus mengisi lembar siklus I kepada peserta
didik dan guru kelas II pembelajaran yang sekaligus mengisi lembar siklus I
kepada peserta didik dan guru kelas II. Dalam pelaksanaan siklus I kegiatan yang
dilakukan dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
a. Perencanaan

Pada tahap Perencanaan merupakan tindakan dilakukan oleh peneliti
sebelum memulai penelitian. Tahap perencanaan ini peneliti menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tema 5 Subtema 1 pembelajaran 1 tentang
Keadaan Cuaca. Menyiapkan bahan dan media yang digunakan dalam
pembelajaran membaca, seperti kartu huruf serta bahan lainnya. Menyiapkan serta

menyusun bahan ajar yang akan digunakan peneliti, mempersiapkan lembar
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observasi aktivitas guru dan peserta didik untuk melihat peningkatan kemampuan
membaca permulaan peserta didik melalui kegiatan pembelajaran membaca I,
menyiapkan keperluan untuk dokumentasi kegiatan yang terjadi selama proses
pembelajaran membaca.
b. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan tindakan penelitian dilakukan dengan 1 kali pertemuan.
Adapun pemberian tindakan dan melakukan observasi disetiap tindakan peserta
didik selama proses pembelajaran membaca yang dilakukan 45 Menit
pembelajaran. Siklus I dilaksanakan pada hari Kamis 10 Oktober 2024 dengan materi
pelajaran yang disampaikan adalah Bahasa Indonesia, Matematika dan SBDP.

Kegiatan inti guru memulai dengan menggali pengetahuan dasar yang
dimiliki peserta didik dengan memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan
pembelajaran yang akan disampaikan. Selanjutnya guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok disertai dengan guru memberikan LKPD kepada
setiap kelompok, guru menyampaikan kepada peserta didik akan melakukan
pembelajaran dengan menggunakan media kartu huruf, dan peserta didik
mempraktekkan pembelajaran membaca dengan menggunakan kartu huruf.
Kegiatan akhir guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran yang
sudah dipelajari, guru memberikan penguatan berupa kesimpulan dari hasil
pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran selesai guru beserta peserta didik
berdoa bersama-sama dan guru mengucapkan salam penutup untuk mengakhiri

pembelajaran.
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c. Observasi

Adapun hasil pengamatan aktivitas guru dan peserta didik dalam
penggunaan media kartu huruf untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan peserta didik kelas II, pada pembelajaran praktik membaca permulaan
di Kelas IT SD Mis Al-Anwar kota Medan menggunakan insrumen yang berupa
lembar observasi yang dilakukan oleh 2 orang pengamat. Aktivitas guru diamati
oleh teman sejawat, sedangkan aktivitas peserta didik diamati guru wali kelas II
SD Mis Al-Anwar kota Medan.

Adapun analisis terhadap aktivitas guru dan peserta didik dalam
pelaksanaan membaca merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam
menentukan suatu kegiatan membaca. Data tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.1: Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Meningkatkatan
Kemampuan Membaca Permulaan Dengan Menggunakan Media
Kartu Huruf Siklus I

No Skor

Aspek yang diamati

1 Pendahuluan

1. Guru mengucap salam dan tegur sapa 4

2. Guru mengajak siswa untuk berdo’a bersama guna 3
memulai pelajaran

3. Guru mengkondisikan kelas dan mengecek kehadiran| 3
siswa.
4. Guru memberikan apersepsi dan memotivasi siswa 3
5. Guru menyampaikan pelajaran yang akan di pelajari. 4

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 4
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Kegiatan Inti

7. Kemampuan guru dalam memotivasi peserta didik
dalam memberikan pertanyaan.

8. Guru meminta peserta didik membaca teks tentang
keadaan cuaca.

9. Guru menjelaskan tentang media kartu huruf yang
akan di praktekan

10. Guru menjelaskan dengan menggunakan media kartu
huruf mengenai meteri yang akan diajarkan.

11. Kemampuan guru menjelaskan materi menggunakan|
media kartu huruf.

12. Guru menjelaskan langkah-langkah dalam
menggunakan media kartu huruf

13. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok dan memberitahukan intruksi tata cara belajar
membaca dalam menggunakan kartu huruf.

14. Guru memberiakn soal berupa menyusun suku kata
menjadi sebuah kata.

15. Guru memantau peserta didik dalam mencocokkan
kartu tersebut.

16. Guru mempersilahkan peserta didik menggunakan
media kartu.

Penutup

17. Guru mengajak peserta didik membuat kesimpulan|
atau rangkuman yang mengacu kepada
pembelajaran dengan menggunakan meda Kkartyl
huruf yang sudah dipraktekan

18. Guru memberikan tes kepada peserta didik

19. Guru melakukan refleksi

20. Guru Menyampaikan pesan moral dan mengajak
siswa berdo’a (untuk menutup kegiatan
pembelajaran)
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4 Kemampuan mengelola waktu
21. Kemampuan guru mengelola waktu 4
Jumlah 71
Persentase 84%
Kategori Baik

Persentase (%) =— x100=284%

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam pengelolaan
pembelajaran kemampuan membaca dengan menggunakan media kartu huruf
pada tabel 4.1 diatas menunjukkan nilai persentase 84% dapat dikatakan termasuk
dalam kategori baik. Aspek yang tergolong cukup ialah pada saat guru
memberikan motivasi kepada peserta didik dalam memberikan pertanyaan, guru
meminta peserta didik membaca teks tentang keadaan cuaca dan melakukan
refleksi.

Tabel 4.2: Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Meningkatkatan
Kemampuan Membaca Permulaan Dengan Menggunakan Media
Kartu Huruf Siklus I

No Aspek yang diamati Skor

1 Pendahuluan

1. Peserta didik Menjawab salam dan tegur sapa

2. Peserta didik membaca doa sebelum memulai
Pembelajaran
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3. Peserta didik Menjawab kehadiran dan siap menerimal
pembelajaran

4. Peserta didik mendengarkan apersepsi dan motivasi

5. Peserta didik menerima apersepsi dan motivasi

6. Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan
Guru

7. Peserta didik Mendengarkan tujuan pembelajaran
yang disampaikan guru

Kegiatan inti

8. Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan
guru yang berkaitan dengan materi pembelajaran

9. Peserta didik mendengarkan arahan dari guru

10. Peserta didik membaca teks tentang cuaca yang
diberikan guru

11. Peserta didik mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan dari guru

12. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru

13. Peserta didik membaca teks infomasi bentuk
gambar mengenai pembelajaran

14. Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru

15. Kemampuan peserta didik dalam mencoba
mengeluarkan pendapat dan bersikap kritis

16. Peserta didik duduk berkelompok dan
mendengarkan  intruksi dari guru tata cara
membaca dengan menggunakan kartu huruf

17. Kemampuan peserta didik dalam mencocokkan
kartu huruf

18. Peserta didik mampu menggunakan media kartul
yang diberikan guru
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19. Kemampuan peserta didik untuk mendengarkan 2
tanggapan dari guru

3 Penutup

20. Kemampuan peserta didik memberikan kesimpulan 2
rangkuman hasil membaca

21. Peserta didik mengerjakan soal tes yang diberikan 2
Guru
22. Peserta didik mendengarkan refleksi dari guru 2
23. Peserta didik mendengarkan pesan moral yang di 4

berikan oleh guru

24. Peserta didik menjawab salam penutup 3
Jumlah 67

Persentase 72%

Kategori Cukup

Rumus presentase siswa
61

Persentase (%) =— x100=72 %
92

Persentase (%) = (61/92) x 100 = 72% Ini berarti bahwa dari keseluruhan 92
(yang kemungkinan besar adalah jumlah total peserta didik atau data), sebanyak
61 (kemungkinan besar jumlah peserta didik yang memenuhi kriteria tertentu)
mewakili 72% dari total keseluruhan.

Perhitungan menjelaskan bahwa perhitungan ini didapat dari hasil observasi

aktivitas peserta didik dengan mengenal huruf. Angka 61 dan 92 Jadi,
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jawabannya adalah perhitungan persentase yang menunjukkan bahwa 72% dari
peserta didik menunjukkan hasil tertentu (mengenal huruf) berdasarkan observasi.

Adapun hasil observasi aktivitas peserta didik dengan menggunakan media
kartu huruf pada table 4.2 di atas menunjukkan hasil yang telah diperoleh peserta
didik selama mengikuti pembelajaran kemampuan membaca pada siklus I dalam
kategori 72%. Berlangsungnya pembelajaran membaca dengan mengajar pada
RPP siklus I guru memberikan tes kepada setiap peserta didik untuk mengetahui
prestasi kemampuan membaca peserta didik yang diikuti oleh 17 peserta didik,
dengan kriteria ketuntasan minimal kemampuan membaca peserta didik yang
ditetapkan SD Mis Al-Anwar kota Medan yaitu 65. Hasil tes kemampuan
membaca permulaan pada sikus I tema 5 sub tema 1 keadaan cuaca dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.3: Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan
Siklus I Tema 5 Subtema 1 Keadaan Cuaca

A |B |C | D |Skor |S.Tot Hasail
Nama Persen | Membaca | Kererangan
Peserta
Didik
AD 112111 5 16 100 31.25 Kurang
AK 212111 6 16 100 37.5 Kurang
AR 211111 4 16 100 31,25 Kurang
BN 212111 6 16 100 37.5 Kurang
CL 212111 6 16 100 37.5 Kurang
FS 21211 2 7 16 100 43.75 Kurang
JT 313121 4 12 16 100 75 Baik
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KL 212(1] 1 6 16 100 37.5 Kurang
MP 212122 8 16 100 50 Kurang
NF 31221 4 11 16 100 68.75 Baik
PW 4121213 11 16 100 68.75 Baik
QF 2121112 7 16 100 43.75 Kurang
RD 4131213 12 16 100 75 Baik
SN 212111 6 16 100 37.5 Kurang
TR 412121 4 12 16 100 75 Baik
TV 212111 6 16 100 37.5 Kurang
VL 4121213 11 16 100 68.75 Baik
Jumlah 136 850
Rata-Rata 50%

No Ketuntasan rreuensi () Persentase (% )
Siklus I Siklus I
1 Baik Sekali N -
2 Baik 6 359
3 Cukup _ -
4 Kurang 1 5
Jumlah 17 100%

Rumus menghitung rata-rata KMP Klasikal

Jumlah nilai KMP Peserta didik
Rata-rata KMP Klasikal = x 100%

Jumlah seluruh siswa
=85/17 x 1000%

= 50%, Didapatkan hasil rata-rata dengan jumlah 50%.
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Adapun tabel 4.4 menunjukkan jumlah peserta didik yang memiliki
kemampuan membca pemula yang baik secara individual sebanyak 6 orang
peserta didik atau 35%, sedangkan 11 orang peserta didik atau 65% memiliki
kemampuan membaca pemula yang kurang baik. Rata-rata kemampuan membaca
yang diperoleh peserta didik adalah 50% maka berdasarkan kategori penilaian
kemampuan membaca permulaan peserta didik adalah kurang baik, kemampuan
membaca pemula masih kurang baik berdasarkan klasikal yang ditentukan.

d. Refleksi

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat kembali semua dan hasil
kemampuan membaca pada tiap siklus untuk menyempurnakan pada siklus
selanjutnya. Adapun hasil refleksi pada siklus I ada beberapa yang harus
diperbaiki:

1) Aktivitas guru

Aktivitas pada siklus I masih kurang diantaranya adalah guru belum bisa
mengkondisikan peserta didik secara keseluruhan khusunya pada saat guru
melakukan penggunaan media kartu huruf saat memberikan tes kepada peserta
didik, serta waktu yang digunakan guru dalam pembelajaran membaca masih
kurang.

2) Aktivitas Peserta Didik

Aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran kemampuan membaca

permulaan pada siklus I masih memiliki kekurangan diantaranya ialah peserta

didik masih belum mau ditunjuk untuk mengerjakan tes yang diberikan oleh guru
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dengan menggunakan media kartu, terdapat juga peserta didik yang masih malu
dalam bertanya bagaimana cara penggunaan media kartu huruf.
3) Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Peserta Didik
Adapun hasil tes kemampuan membaca permulaan peserta didik pada
siklus 1 dapat di ketahui bahwa masih ada siswa yang belum mencapai KKM
kriteria ketuntasan minimal dan belum mencapai nilai ketuntasan secara klasikal.
Oleh karna itu, peneliti harus melanjutkan pembelajaran pada siklus selanjutnya
untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus 1.
2. Siklus I1
Adapun kegiatan yang dilakukan pada siklus II yaitu:
a. Perencanaan
Pada tahap perencaan siklus II menyiapkan RPP, lembar observasi aktivitas
guru, lembar observasi aktivitas peserta didik, dan instrumen tes untuk setiap
siklus yang akan diajarkan.
b. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan siklus II dilakukan di hari sabtu 12 Oktober 2024.
Siklus ini masih dilaksanakan tiga tahap yaitu, kagiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir dengan menggunakan media kartu huruf dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada tema 5 sub tema 1 keadaan cuaca.
Kegiatan pendahuluan guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan
salam, tegur sapa, berdoa, mengkondisikan kelas, bagaimana cara duduk yang

baik dan melakukan pengapsenan peserta didik.
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Selanjutnya guru melakukan apersepsi dengan mengajukan beberapa
pertanyaan yang berkaitan dengan tema yang akan diajarkan, pada kegiatan inti
guru memulai kegiatan dengan mengajuan pertanyaan yang berkaitan dengan
pengalaman yang pernah terjadi pada mereka. Guru menjelaskan sekilas mengenai
keadaan cuaca yang berkaitan dengan simbol-simbol keadaan cuaca yang terjadi
di sekitar, guru menjelaskan bagaimana cara penggunaan media kartu huruf, dan
guru membagikan soal LKPD.

Adapun dikegiatan akhir guru bersama dengan peserta didik meluruskan
pemahaman bersama-sama menarik kesimpulan tentang pembelajran membaca
yang dilakukan dengan menggunakan media kartu huruf, selanjutnya guru
melakukan refleksi dengan memberikan pertanyaan, guru menyampaikan pesan-
pesan moral, membaca do’a penutup dan mengakhiri dengan salam penutup
bersama peserta didik.

c. Observasi

Pada siklus II dilakukan observasi seperti siklus I, yang dilakukan oleh dua
orang pengamat, dimana halnya yang diamati ialah aktivitas guru dan aktivitas
peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.4: Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Meningkatkatan
Kemampuan Membaca Permulaan Dengan Menggunakan

Media Kartu Huruf Siklus 11

No

Aspek yang diamati

Pendahuluan

1. Guru mengucap salam dan tegur sapa

2. Guru mengajak siswa untuk berdo’a bersama guna
memulai pelajaran

3. Guru mengkondisikan kelas dan mengecek kehadiran
siswa.

4. Guru memberikan apersepsi dan memotivasi siswa

5. Guru menyampaikan pelajaran yang akan di pelajari.

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

7. Kemampuan guru dalam memotivasi peserta didik]
dalam memberikan pertanyaan.

8. Guru meminta peserta didik membaca teks tentang
kaadaan cuaca.

9. Guru menjelaskan tentang media kartu huruf yang akan|
di praktekan

10. Guru menjelaskan dengan menggunakan media Kkartul
huruf mengenai meteri yang akan diajarkan

11.Kemampuan guru menjelaskan materi menggunakan|
media kartu huruf.

12.Guru menjelaskan  langkah-langkah
dalam menggunakan media kartu huruf

13. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok dan memberitahukan intruksi tata cara
belajar membaca dalam menggunakan kartu huruf

14. Guru memberikan soal berupa menyusun suku kata
menjadi sebuah kata.

15. Guru memantau peserta didik dalam mencocokkan|
kartu tersebut.

16. Guru mempersilahkan peserta didik menggunakan|
media kartu.
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3 |Penutup

17. Guru mengajak peserta didik membuat kesimpulan|

atau rangkuman yang mengacu kepada 3

pembelajaran dengan menggunakan meda kartu huruf
yang sudah dipraktekan

18. Guru memberikan tes kepada peserta didik

19. Guru melakukan refleksi

20. Guru Menyampaikan pesan moral dan mengajak siswa
berdo’a (untuk menutup kegiatan pembelajaran)

4 Kemampuan mengelola waktu

21. Kemampuan guru mengelola waktu 3
Jumlah 80
Persentase 95%
Kategori Baik Sekali

Rumus menghitung persentase siswa:

80
Persentase (%) =— x100=95 %
84

Berdasarkan hasil tabel 4.5, hasil observasi kamampuan guru selama
proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media kartu huruf pada
siklus II dengan menggunakan RPP siklus II memperoleh nilai persentase 95%
termasuk dalam kategori baik sekali. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan media kartu

huruf pada tema 5 cuaca, subtema 1 keadaan cuaca tercapai.
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Tabel 4.5: Lembar Observasi Ativitas Peserta Didik Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Permulaan Dengan Menggunakan Media
Kartu Huruf Siklus II

No Skor

Aspek yang diamati

1 Pendahuluan

1. Peserta didik Menjawab salam dan tegur sapa

2. Peserta didik membaca doa sebelum memulai

pembelajaran

3. Peserta didik Menjawab kehadiran dan siap menerima 4
Pembelajaran

4. Peserta didik mendengarkan apersepsi dan motivasi 3

5. Peserta didik menerima apersepsi dan motivasi 3

6. Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan 3
guru

7. Peserta didik Mendengarkan tujuan pembelajaran yang|
disampaikan guru

2 Kegiatan inti

8. Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan| 4
guru yang berkaitan dengan materi pembelajaran

9. Peserta didik mendengarkan arahan dari guru 3

10. Peserta didik membaca teks tentang cuaca yang
diberikan guru 3

11. Peserta didik mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan dari guru

12. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru 4

13. Peserta didik membaca teks infomasi bentuk gambar|
keadaan cuaca mengenai pembelajaran 3

14. Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru 4

15. Kemampuan peserta didik dalam  mencoba 3
mengeluarkan pendapat dan bersikap kritis
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4
16. Peserta didik duduk berkelompok dan mendengarkan
intruksi dari guru tata cara membaca dengan|
menggunakan kartu huruf
- 3
17. Kemampuan peserta didik dalam mencocokkan kartu
huruf
. . . 4
18. Peserta didik mampu menggunakan media kartu yang
diberikan guru
- 3
19. Kemampuan peserta didik mendengarkan tanggapan
dari guru
Penutup
20. Kemampuan peserta didik memberikan kesimpulan 4
rangkuman hasil membaca
21. Peserta didik mengerjakan soal tes yang diberikan
guru 4
22. Peserta didik mendengarkan refleksi dari guru 3
23. Peserta didik mendengarkan pesan moral yang di 4
berikan oleh guru
24. Peserta didik menjawab salam penutup 4
Jumlah
83
Persentase
87%
Kategori
Baik Sekali

Rumus menghitung persentase siswa:

83
Persentase (%) =— x100 =66 %
96
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Berdasrkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa hasil observasi aktivitas
peserta didik siklus IT memperoleh nilai persentase 87% yang termasuk dalam
kategori baik sekali. Adapun pada siklus I nilai persentase yang dicapai oleh
peserta didik adalah 66% termasuk dalam kategori cukup.

Adapun tahap disiklus II peneliti juga memberikan tes lisan kepada seluruh
peserta didik kelas II untuk mengetahui persentase kemampuan membaca
permulaan dengan tes secara langsung, peserta didik diminta menyusun atau
menghubungkan kata serta membacanya. Tujuannya dilakukan tes tersebut untuk
mendapatkan data dari hasil kemampuan membaca permulaan selama proses
pembelajaran berlangsung yang dilakukan, kemampuan membaca dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.6: Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan Siklus I
Tema 5 Subtema 1 Keadaan Cuaca Siklus IT

Hasil
Nama A| B | C|D | Skor | S.Tot | Persen Membaca Keterangan
Peserta Didik

AR 3121111 7 16 100 43.75 Kurang
AF 3131214 12 16 100 75 Baik
AT 212112 7 16 100 43.75 Kurang
AP 312121 8 16 100 50 Kurang
FN 4131213 12 16 100 75 Baik
FA 3131213 11 16 100 68.75 Baik
KA 41413 |4 15 16 100 93.75 Baik Sekali
MD 4131213 12 16 100 75 Baik
ND 414|123 13 16 100 81.25 Baik Sekali
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RP 41413 15 16 100 93.75 Baik Sekali
RR 41413 14 16 100 87.5 Baik Sekali
RL 4132 13 16 100 81.25 Baik Sekali
SL 4141\ 4 15 16 100 93.75 Baik Sekali
SN 4 1312 12 16 100 75 Baik
SK 41413 15 16 100 93.75 Baik Sekali
SF 41413 13 16 100 81.25 Baik Sekali
FS 4132 12 16 100 75 Baik
Jumlah 205 1306.25
Rata-Rata 76%

Tabel 4.7 Nilai Kemampuan Membaca Permulaan Dengan
Menggunakan Media Kartu Huruf Siklus IT

Persentase ( % )
No Ketuntasan Frekuensi ( F)
Siklus I Siklus I
1 Baik Sekali 8 47%
2 Baik 6 35%
3 Cukup - -

4 Kurang 3 18%
Jumlah 17 100%

Adapun Tabel 4.7 menunjukkan jumlah peserta didik yang memiliki

kemampuan membca permulaan yang baik secara individual sebanyak 14 orang

peserta didik atau 82%, sedangkan 3 orang peserta didik atau 18% memiliki

kemampuan membaca permulaan yang kurang baik. Rata-rata kemampuan

membaca yang diperoleh peserta didik adalah 76% maka berdasarkan kategori
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penilaian kemampuan membaca permulaan peserta didik adalah baik. Maka hasil
kemampuan membaca permulaan peserta didik pada siklus II terdapat peningkat
yang baik.
d. Refleksi

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat kembali semua kegiatan dan hasil
kemamapuan membaca permulaan pada tiap siklus untuk menyempurnakan pada
siklus selanjutnya. Hasil observasi pada siklus II aktivitas guru dan aktivitas
peserta didik dapat diketahui bahwa kemampuan membaca dengan menggunakan
media kartu huruf sudah sesuai, yang dimana pembelajaran kemampuan membaca
permulaan ini lebih berpusat kepada peserta didik dituntut untuk mampu

membaca dengan baik. (Asmonah,2019).
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1) Aktivitas Guru

Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar pada siklus II sudah mulai
menunjukkan hasil yang maksimal. Sehingga mencapai nilai dengan persentase
89% dapat dikatakan dalam kategori sangat baik. Penyebabnya karena guru sudah
mampu dalam mengelola pembelajaran khusunya pada saat guru meminta peserta
didik memasangkan kartu huruf untuk menyambungkan atau menghubungkan
kata serta membacakannya disaat proses pembelajran berlangsung.
2) Aktivitas Peserta Didik

Disiklus II jumlah persentase sudah mulai terdapat peningkatan yaitu 87%
dapat dikatakan dalam kategori baik sekali, karena kegiatan pembelajaran peserta
didik semakin aktif dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal
ini dilihat pada saat peserta didik bersemangat untuk memasangkan atau
menghubungkan kata serta membacakannya disaat proses pembelajaran
berlangsung.
3) Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Peserta Didik

Adapun hasil tes lisan yang dilkukan pada siklus II diatas dapat diketahui

bahwa jumlah peserta didik yang memiliki kemampuan memabaca permulaan
yang baik adalah sebanyak 14 orang peserta didik atau 82% sedangkan 3 orang
peserta didik atau 18% belum memiliki kemampuan membaca permulaan yang
baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca prmulaan
pesrta didik dikelas IT dengan menggunakan media kartu huruf pada tema 5 cuaca,

sub tema 1 keadaan cuaca sudah terdapat peningkatan dibandingkan siklus I.
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4.3. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian

tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya
sendiri dengan mengorganisasikan konsisi praktek pembelajaran, refleksi diri,
belajar dari pengalaman sendiri dengan tujuan untuk memeperbaiki kinerjanya
sebagai guru, dan melihat pengaruh nyata dari upayanya. Penelitian ini dilakukan
untuk melihat kemampuan guru serta tes kemampuan membaca permulaan peserta
didik dengan menggunakan media kartu huruf. Adapun data yang telah
dikumpulkan dalam penelitian hal-hal yang perlu dianalisis adalah sebagai
berikut:
1. Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru dalam menggunakan media
kartu huruf pada tema 5 cuaca, sub tema 1 keadaan cuaca, dari siklus I samapai
siklus II menunjukkan adanya peningkatan. Dapat dibuktikan dari skor yang
diperoleh pada siklus I dikategorikan baik dengan persentase 75% sedangkan pada
siklus I 89% dalam kategori baik sekali. Demikian data tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran kemampuan membaca
permulaan dengan menggunakan media kartu huruf dapat dikatakan dalam
kategori baik sekali, Dikarenakan guru bertanggung jawab dalam mendidik segala
sesuatu pembelajaran. Adapun kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran pada kegiatan awal, inti, dan penutup sudah terlaksana sesuai

dengan rencana yang telah disusun pada RPP siklus I dan siklus II.
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2. Aktivitas Peserta Didik dalam Mengelola Pembelajaran

Hasil pengamatan aktivitas peserta didik selama belajar berlangsung
kemampuan peserta didik pada siklus II sudah menunjukkan adanya peningkatan
karena pada siklus II sudah mulai termotivasi berkeinginan untuk membaca. Hal
ini dibuktikan dari hasil analisis tingkat aktivitas peserta didik pada siklus I
dikategorikan cukup dengan persentase 66% sedangkan pada siklus II dapat
dikategorikan baik sekali dengan prsentase 87%. Hasil pengamatan tersebut dapat
disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik melalui penggunaan media kartu huruf
dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik dikelas IT SD
MIS Al-Anwar sudah terdapat peningkatan.
3. Hasil Kemampuan Membaca Permulaan

Nilai kemampuan membaca permulaan dari siklus hasil tes siklus I
terdapat 6 peserta didik atau sekitar 35% yang memiliki kemampuan membaca
permulaan yang baik. Sedangkan 11 orang peserta didik atau sekitar 65% masih
memiliki kemampuan membaca permulaan kurang baik, jika dilihat dari
persentase rata-rata peserta didik yaitu 50% belum memiliki kemampuan
membaca permulaan dengan baik. Hal ini disebabkan masih banyak peserta didik
yang kurang serius dalam proses pembelajaran dan masih permulaan
menggunkaan media kartu huruf sehingga kurang mengerti menggunakannya.

Kemampuan membaca permulaan pada siklus II mengalami peningkatan,
peserta didik yang memiliki kamampuan membaca permulaan dengan baik
sebanyak 14 orang peserta didik atau sekitar 82%, sedangkan yang memiliki

kemampuan membaca permulaan kurang baik hanya sekitar 3 peserta didik atau
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18%, jika dilihat secara rata-rata 76% peserta didik sudah memiliki kemampuan
membaca permulaan dengan baik. hal ini disebabkan karena peserta didik sudah
mulai serius dalam proses pembelajaran dan sudah mengerti menggunakan media
kartu huruf dalam menyambung atau menghubungan kata serta membacanya.
Dengan demikian, terlihat adanya perbedaan kemampuan membaca permulaan
peserta didik pada siklus I dan kamampuan membaca permulaan peserta didik
pada siklus II.

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa menggunakan media
kartu huruf pada proses pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan membaca
permulaan peserta didik. Hal ini dikarenakan penggunaan media kartu huruf pada
proses pembelajaran menyebabkan peserta didik lebih mudah mengenal huruf,

menyambungkan kata, dan antusias dalam proses pembelajaran.
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PENUTUP

5.1. Simpulan

Bardasarkan analisis dari hasil penelitian telah dilakukan di kelas II MIS

Al-Anwar dengan subjek penelitian ialah seluruh kelas II peserta didik sebanyak

17 peserta didik, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Aktivitas guru dalam pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan media
kartu huruf dalam menigkatkan kemampuan membaca permulaan pada tema 5
cuaca, sub tema 1 keadaan cuaca sudah sangat baik dengan persentase 8§9%
dapat dikatakan dalam kategori sangat baik.

Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan
media kartu huruf pada tema 5 cuaca, sub tema 1 keadaan cuaca sudah sangat
baik dengan persentase 87% sudah menandai kategori sangat baik.

Hasil kemampuan membaca permulaan peserta didik dengan menggunakan
media kartu huruf pada tema 5 cuaca, sub tema 1 keadaan cuaca mengalami
peningkatan yaitu sekitar 14 peserta didik atau sekitar 82% peserta didik yang

memiliki kemampuan membaca permulaan dengan baik.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang dapat

penulis berikan:
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1. Pembelajaran membaca dengan menggunakan media kartu huruf dapat
dijadikan salah satu media untuk meningkatkan kemampuan membaca peserta
didik.

2. Dalam proses pembelajaran membaca guru diharapakan agar lebih banyak
menggunakan media yang meningkatkan kemampuan membaca peserta
didik.

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber
informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian yang lebih lanjut. Dan bagi
peneliti selanjutnya yang akan menggunakan media kartu huruf dalam proses
pembelajaran dengan peserta didik yang lebih dari 20 hendaknya peserta didik

dibagi dalam beberapa kelompok agar lebih optimal.
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Nama - Atika Sari

NPM © 1902090224

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dacar

Judul Penelitian  ~ Penggunaan Media Kartu Huruf Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan Siswa di Kelas [1 SDN.106802 Medan

Pembimbing : Dr.Hj.Dewi Kesuma Nst, M.Hum.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan schagai berikut -
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 12 Juni 2024

Dibuat rangkap $ (lima)
I. Fakultas (Dekan) ’

-
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LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penclitisn Fakultas Keguruan Dan flmu  Pendidikan  Universitas
Mu’mmudbdlSummUmSw.\-lM

Nama Lengkap : Atika Sari
NPM 1902000224
Program Studi . Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Proposal i Pengguna Media Karw Horuf dalam  Meninghatkan  Kemampuan
Membaca Permulaan Siswa di Kelas 11 SON 106802 Medan

Dengan ini di terimanya proposal ini, maka mahasiswa terschut sudah Layak melakukan
seminar proposal
Medan, # Mei 2024
Diketabun Oleh

Disetujui Oleh

Ketua Program Studi Pembimbing

Pendidikan Scholah Dasar
1

Suct Perwiti Sari, S.Pd, M.Pd, Dr. Hj. Dewi Kesund Nst, .5, M. Hum,
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BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL
Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas : Keguruan dan Tlmu Pendidikan
Nama Mahasiswa  : Atika San
NPM : 1902090224
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Penggunaan Media Kartu Huruf dalam M Kemampuan
Membaca Permulaan Siswa di Kelas 2 SD Negeri 106802 Medan
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Parafl |
~ purboiuy fenvlisan §rpdal Sduor G-
(['Jm Lt pedomou quus mt:?(' touvites |
- Jrbaiti  penviicen hal "Y{.
- tnr‘&\h\ penv e /(Ul\'rﬂ di deyb
i #le,
3 Ap | 2o [ - Lamprven LI /Motd Myec ik
- lamrae  mttrumge Lc T4 J
dw\mo-ﬂu +
JOM tow - 'l‘"dk" Lab /“LG ( -
Medan, #¥Mei 2024
Diketahui Dosen Pembimbing
Ketun
1
" Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. . Dr.Hj.Dewi st, S8, M.Hum.
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jum'at Tanggal 07 Juni 2024 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sckolah Dasar mencrangkan bahwa

Nama : Atika Sari

NPM : 1902090224

Prog, Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Penggunaan Medin Kartu  Huruf Dalam  Meningkatkan
Kemampuan Membaca Permulaan Siswa di Kelas I SDN
106802 Medan.

Revisi / Perbaikan  :

. No Urnian/Saran Perbaikan

; Kisy-Kisy ObSerpasi
Akyivitas Gom don aklivitas Siswa

d.

Quat\ak Seal- soal kisi-isi Cbsevad,
3.
Yy Dagtar Pusioka.

Medan, Agustus 2024
Proposal i |m dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
= Diketahui

Ketua Studi S

’It" \ e/
."-.. . /

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Ismail Sal S.Pd., M.Pd.
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama : Atika Sari

NPM 1902090224

Prog. Studi - Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Skripsi : Penggunaan  Media  Kartu  Huruf Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca  Permulaan Siswa di Kelas 1T SDN
106802 Medan.

Pada hari Jum'at Tanggal 07 Juni 2024 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, Agustus 2024

Disctujun oleh
Dosen s Dosen Pembimbing
Ismail Salch N wrd. Dr. Hj. Dewi Kdvuned Ast, M.Hum .
Diketahui oleh
Ketua Studi
Suci Perwita Sari, S.Pd., M.PJ,

Y,
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jum'at Tanggal 07 Juni 2024 disclenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar mencrangkan hahwa :

Nama . Atika Sari
NPM 1902090224
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Penggunaan  Media  Kanu  Huref  Dalam  Meningkatkan
Kemampuan Membaca Permulaan Siswa di Kelas [I SDN
106802 Medan.
Dengan hasil seminar sebagai berikut:
Hasil Seminar Proposal
[ ] Disetujui
| | Disetujui dengan adanya perbaikan
[ ] Ditolak
Disctujui olch: |
|
I
Dosen Pembahas Daosen Pembimbing ‘
]
Ismail Saleh S.Pd. M.Pd . Dr. Hj. Dewi ma Nst, M.Hum .
Panitia Pe|
Ketua /
Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
FJUNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Bavel No. X Medun 20238 Telp, 0616622400 Fxt, 22, 20, W

UMSU Wetnite o wwn g o ac of Vel guenmmnac

Vg - e,
BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

N

Pada hari ini Jum'at Tanggal 07 Juni 2024 disclenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar meneranghan bahwa :

Nama ¢ Atika Sani
NPM : 1902090224
Prog. Studi ¢ Pendidikan Guru Sekolah Dusar
Judul Skripsi : Penggunaan  Media  Kartu  Huruf  Dalam  Meningkatkan
Kemampuan Membaca Permulaan Siswa di Kelas 11 SDN
106802 Medan.
Revisi / Perbatkan
No Uraian/Saran Perbaikan_ J.
\ Kisi-kisi ObservVasi ‘

2. AKMVIA0S Guu dow Axtivitas Siswa

5. Pualah  Soal - Soal Wier - Kist Qbservasi

K Datrar Pughava

Medan, Agustus 2024
* Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak® dilanjutkan wntuk penulisan skripsi.

ANy Diketahui
EEiEs : Ketua Prorain Studi Pembimbing
o i ¢
[ .0 Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Dr. 11j. Dewi M.Hum.
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81



